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ABSTRAK 

 

Masayu Luthfiah Siti Khodijah / 222016203 / 2020 / Pengaruh Pelaksanaan Penagihan Pajak 

Terhadap Pencairan Tunggakan Pajak Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 

Barat / Perpajakan.  

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimanakah pengaruh 

pelaksanaan penagihan pajak terhadap pencairan tunggakan pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Ilir Barat. Tujuannya Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan penagihan 

pajak terhadap pencairan tunggakan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 

Barat. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Tempat penelitian dilakukan di 

wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat. Variabel yang digunakan adalah 

penagihan pajak dan pencairan tunggakan pajak. Data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Analisis statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi sederhana, uji koefisien 

determinasi dan dilanjutkan dengan uji hipotesis ( uji t ). Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dibantu oleh statistical progtam for special science (SPSS). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

penagihan pajak berpengaruh terhadap pencairan tunggakan pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Palembang Ilir Barat. 

Kata kunci : Penagihan Pajak , Pencairan Tunggakan Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

Pajak merupakan salah satu bentuk pendapatan negara yang menyumbang 

persentase terbesar dibandingkan dengan sektor-sektor pendapatan lain seperti 

minyak dan gas (migas) serta non-migas. Keberhasilan suatu negara dalam 

mengumpulkan pajak dari warga negaranya dipastikan akan bermanfaat bagi 

stabilitas ekonomi negara yang bersangkutan. Kesinambungan penerimaan negara 

dari sektor pajak diperlukan karena penerimaan pajak merupakan sumber utama 

penerimaan anggaran pendapatan dan pembelanjaan negara (APBN). Untuk 

menjamin hal tersebut, kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu kunci 

keberhasilan pemerintah dalam menghimpun penerimaan pajak, bukan dengan 

sekedar menonjolkan aspek pemungutan pajak yang bersifat “memaksa” , namun 

diikuti dengan serangkaian regulasi, prosedur dan pelayanan administrasi yang 

jelas dan berkelas.  ( M. farouq , 2018 : 1 – 3 ) .  

 Didalam Undang-Undang Nomor 19 tahun 1997 sebegaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 19 tahun 2000, Penagihan Pajak merupakan : “ 

Serangkaian tindakan agar Penanggung Pajak melunasi utang pajak dan biaya 

penagihan pajak dengan menegur atau memperingatkan, melaksanakan penagihan 

seketika dan sekaligus, memberitahukan surat paksa, mengusulkan pencegahan, 
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melaksanakan penyitaan, melaksanakan penyanderaan dan menjual barang yang 

disita” (Aditya , 2019 : 43 ). 

Sesuai definisi tersebut penagihan pajak pada intinya merupakan 

serangkaian tindakan dengan tujuan agar penaggung pajak melunasi utang pajak 

dan biaya penagihan pajak. Tindakan yang dapat dilakukan terdiri atas : menegur 

atau memperingatkan, penagihan seketika dan sekaligus, memberitahukan surat 

paksa, mengusulkan pencegahan, melaksanakan penyitaan, melaksanakan 

penyanderaan dan menjual barang yang telah disita. 

Surat paksa adalah suatu ketetapan tertulis oleh pejabat pajak yang 

berwewenang yang memuat perintah kepada WP yang namanya tertulis didalam 

SP itu untuk membayar lunas pajak-pajak yang disebut  dalam SP itu dalam 

jangka waktu  yang ditentukan dalam SP itu dengan ancaman sita apabila 

pembayaran tidak dilakukan  (Muda ,2005: 393) .  

Menurut Bustamar  ( 2017: 191 ) Surat paksa adalah surat perintah 

membayar utang pajak dan biaya penagihan pajak , diterbitkan apabila: (1) Jumlah 

utang pajak atas surat ketetapan pajak yang tidak dilunasi oleh penanggung pajak 

setelah lewat waktu 21 hari sejak tanggal disampaikan surat teguran,atau, 

(2)Pejabat telah menerbitkan dan telah disampaikan kepada penanggung pajak, 

surat perintah penagihan seketika dan sekaligus tetapi penanggung pajak tidak 

melunasi utang pajak yang dimaksud, atau, (3) Penanggung pajak tidak memenuhi 

ketentuan pembayaran pajak sebagaimana tercantum dalam keputusan angsuran 

atau penundaan pembayaran pajak. 
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Surat Paksa diterbitkan bila : (1) Sampai dengan tanggal jatuh tempo 

pembayaran dan setelah Surat Teguran atau Surat Peringatan atau surat lain yang 

sejenis diterbitkan Penanggung Pajak tidak melunasi utang pajak yang ditagih 

dengan STP atau SKPKB atau SKPKBT atau surat keputusan pembetulan atau 

surat keputusan keberatan atau putusan Banding, (2) Penanggung Pajak telah 

ditagih seketika dan sekaligus, (3) Penanggung Pajak tidak memenuhi ketentuan 

sebagaimana tercantum dalam keputusan persetujuan angsuran atau penundaan 

pembayaran pajak (Muda , 2005: 392) 

 Sebelum diterbitkan surat paksa terlebih dahulu dikeluarkan surat teguran 

atau surat peringatan. Surat teguran atau surat peringatan atau surat lain yang 

sejenis adalah surat yang diterbitkan oleh pejabat penagihan ( pajak/bea/cukai) 

untuk menegur atau memperingatkan wajib pajak untuk melunasi utang pajaknya. 

Surat teguran atau surat peringatan tidak di terbitkan terhadap penanggung pajak 

yang utang pajaknya telah disetujui untuk mengangsur atau menunda pembayaran 

pajak ( Bustamar, 2017: 190 ) . Jika penagihan aktif dijalankan secara terus 

menerus , maka akan meningkatkan pencairan tunggakan pajak (Ramos, 2015 : 

185 ). Selain untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak tujuan penagihan pajak 

dengan surat paksa adalah untuk meningkatkan pencairan tunggakan pajak( Gatot 

, 2009 : 225 ). 

Pencairan Tunggakan Pajak Merupakan Pembayaran yang dilakukan 

dengan menggunakan Surat Setoran Pajak yang digunakan untuk pelunasan 

piutang pajak dan diajukannya  keberatan atau banding sehingga mengakibatkan 

berkurangnya jumlah piutang pajak serta jika penanggung pajak sudah meningal 
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dunia dan berpindah tempat tinggal maka piutang pajak tersebut akan dihapuskan 

karena penaggung pajak sudah tidak ada atau tidak dapat ditemukan lagi.Waluyo ( 

2013:64 ) 

 Direktorat Jendral Pajak mengatakkan Pencairan piutang pajak pada 2018 

tercatat senilai Rp103,36 triliun atau 156,61% dari target Rp66 triliun. Persentase 

capaian itu tercatat mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya yang 

mencapai 187,95%. (Redaksi DDTCNews | Kamis, 16 Mei 2019 | 16:10 WIB ) 

 Lusiani ( Kanwil DJP Jatim II ) bersama dengan KPP Pratama Madiun 

menyandera seseorang yang inisial “ L “, Selasa ( 25/2/2020). L diketahui 

merupakan wajib pajak orang pribadi dengan usaha di bidang perdagangan besar 

minuman non alkohol mempunyai utang pajak sebesar RP 3.298.331.031. 

kakanwil DJP Jatim II Lusiani mengatakan, penyanderaan itu dilakukan 

berdasarkan hasil pemeriksaan tahun pajak 2013 dan 2014 yang dilaksanakan 

pada tahun 2017 dan telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap ( inkracht ). ( 

Suparno – detik news Rabu, 26 Feb 2020 19:10 WIB ). 

 Dapat dilihat penerimaan pajak di kantor pelayanan pajak pratama 

Palembang ilir barat pada tahun 2014-2018. 

 

 

 

 

 

https://news.ddtc.co.id/user/redaksi-ddtcnews
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Tabel 1.1 

Penerimaan Pajak DI KPP Pratama  Palembang Ilir Barat  

Tahun 2014-2018 

TAHUN  PAJAK TARGET REALISASI PENCAPAIAN 

2014 707,805,553,926 760,566,803,069 107.45 % 

2015 1,087,012,594,020 959,707,546,314 88,29% 

2016 1,353,692,811,993 1,154,568,018,476 85.29% 

2017 1,407,583,325,000 1,267,059,009,991 90.02% 

2018 1,524,675,629,000 1,480,690,166,231 97.11% 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa penerimaan pajak di KPP 

Palembang Ilir Barat mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada penerimaan 

pajak pada tahun 2014-2018. Pada tahun 2014 penerimaan pajak melebihi dari 

target yang telah ditentukan yaitu sebesar 52.761.249.143, kemudian pada tahun 

2015 selisih antara target yang telah ditetapkan dan realisasinya yaitu berjumlah 

sebesar 127.305.047.706. Pada tahun 2016 selisih antara target yang telah 

ditetapkan dan realisasinya berjumlah 199.124.793.517. Pada tahun 2017 selisih 

antara target yang telah ditetapkan dan realisasinya berjumlah 140.524.315.009. 

Sedangkan pada tahun 2018 selisih antara target yang telah ditetapkan dan 

realisasinya berjumlah 43.985.462.769. namun walaupun pencapaian meningkat 

tetapi tidak mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini dapat mengindikasikan 

penagihan pajak yang kurang optimal sehingga jumlah pencairan tunggakan pajak 

menjadi kurang optimal juga. 
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Adapun data jumlah surat teguran dan surat paksa di KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat dan Data Hasil/ Realisasi penerimaan tunggakan dengan 

surat teguran dan surat paksa pada tahun 2016-2018. 

Tabel 1.2 

Jumlah Surat Teguran Dan Surat Paksa dan  

Hasil / Realisasi Penerimaan Tunggakan 

Tahun 2016 - 2018 

 

Permintaan Data 

Tahun 

2016 2017 2018 

Jumlah Surat Teguran dan 

Surat Paksa 1,473 4,750 5,232 

Hasil / Realisasi 

Penerimaan Tunggakan 

dengan surat Teguran dan 

Surat paksa 

 

 

17,078,957,849 

 

 

4,801,797,993 

 

 

8,376,560,251 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

 

Berdasarkan tabel I.2 dapat dilihat bahwa setiap tahunnya jumlah Surat 

Teguran dan Surat Paksa yang dikeluarkan oleh KPP Pratama Palembang Ilir 

Barat meningkat , dan Hasil/ Realisasi Penerimaan Tunggakan dengan Surat 

Teguran dan Surat Paksa selalu mengalami penurunan.  

Penelitian ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Aidil Fitrisyah ( 2014 ), Dina, Susilo, Agust (2016), Tingkan Larosa Ursula 

Walewangko ( 2015 ), Sri, Afifa, Akdam ( 2019 ), Rosalina , Elim(2017), Yola , 

marlina (2019), Helsy Sastradipraja (2015) hasil penelitian menjelaskan bahwa 

Penagihan pajak dengan surat teguran dan penagihan pajak dengan surat paksa 

berpegaruh signifikan terhadap pencairan tunggakan pajak .  
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

penagihan pajak dengan surat teguran  dan surat paksa terhadap pencairan 

tunggakan pajak untuk itu penulis mengangkat judul penelitian “Pengaruh 

Pelaksanaan Penagihan Pajak terhadap Pencairan Tunggakan Pajak di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir barat”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini ialah Seberapa besar pengaruh pelaksanaan penagihan pajak 

terhadap pencairan tunggakan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Palembang Ilir Barat ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan Untuk 

mengetahui pengaruh pelaksanaan penagihan pajak terhadap pencairan tunggakan 

pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat.  
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D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan di atas , maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

 

a. Bagi Penulis 

Mempraktekkan ilmu khususnya tentang perpajakan yang telah dipelajari 

dan dapat mengembangkan pengetahuan tersebut dalam bidang yang 

diteliti. 

b. Bagi Pelayanan Pajak Pratama 

Dapat dijadikan masukan dalam upaya peningkatan kebijakan penagihan 

pajak sehingga bisa meminimkan jumlah tunggakan pajak. 

c. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat dijadikan acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang.
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